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Petani Tega ejo

| Tersisa 16 Orang
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YOGYA, TRIBUN - Sejum-
lah petani di kawasan Kota
Yogvakaria merasa khawa-
tlrdmgana]ihﬁm
yang kian - di

in. Ironisnya. Ia | periani-
an yang saat ini digarap oleh

petani, bukan lagl milik me--

reka. Namum, petani hanya
menjadi penggarap dengan
sistem bagi hasil pada pihak
swasia.

Sugiyanto, satu petani
di kawasan Tegalrejo ha-
nya terus berusaha dan
berdoa agar profesi petani
tak semakin terhimpit de-
ngan bangunan dan per-
mukiman. Kekhawatiran-
nya pun semakin nienjadi

kala lahan pertanian di wi-

layahnya semakin beralih
fungsi.

“Kami masth bisa ber-
bangga dengan adanya ha-
sil panen meskipun lahan
pertanian semakin menci-

didengan gl fungs! la-

n

Kami memohon
pada pemilik
Petani Tegalreio

han.” ujarnya di hadapan
Wali Kota Yogyakarta dan
Forum Komunikasi Pim-
pinan Daerah [Forkom-
pimda) Kota Yogyakarta
saal panen raya di lahan

: an Tegalrejo, Senin
(10/7).

o sy,
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Petani Tegalrejo
Tersisa
® Sambungan Mal 13
Sugiyanto yang juga Ke-

tua Kelompok Tani Ngudi
Rejo kan, lahan

lahan pertanian semakin
menyempit dan di segala

alth fungsi lahan di provins!
ini rata-rata per tahunnya

pung

penjuru sudah dik
permukiman dan

Ws:pﬂtimhunlsm-m;
di mana Jalan Godean ma-
sih terihat jelas karena la-

183 hektare. Hal
ini terjadi sejak tahun 2002
hingga 2013.

Melindungi
Kepala Dinas Pertanian

han persawahan masih ter-- DIY,

lebth. Namun, sejak 15 ta-
hun terakhir, lahan terse-
but sudah tak dimiliki war-
ga lokal.

90 persen sudah dimiliki
oleh swasta atau
besar. Petani hanya
penggarap dengan sistem
bag! hasil,” jelasnya.

Semenl.ara seiring per-
kembangan zaman, jumlah
petant pun menurun darl
53 orang kini tinggal 16
orang. Itu pun, y

ang luas.
“Kami terus berupaya un-
tuk bertan! dan memohon
pemilik lahan untuk
tidak mengalthfungsikan
lahannya. Kalau (alth
si) terjadi, kami akan kehi-
langan mata pencaharian,®
Jelasnya.

Hadirnya permukiman,
selain menjadi bom waktu,
bagi petani menimbulkan
persoalan tersendiri

tidak punya lahan sendiri.
Sehingga, sewaktu-waktu

saat pemilik lahan men-

jualnya, maka para petani
akan merana.

Isu alih fungsl lahan di
perkotaan pun selalu di-
sikap! oleh Sugiyanto dan
kelompok taninya dengan
berharya ri

adalah urus-

- “Kendalanya
an pembuangan air. Ba-

nyaknya bangunan di seki-
tar sawah menfadikan air
sulit dibuang,”

. Sasongko menjelaskan,
alth fungsi ini menjadi ba-
glan tak terelakkan setiap
tahunnya. Alih fungsi in
biasanya dibarengl dengan
banyaknya kawasan permu-
kiman baru.

“Sebagai langkah penyela-
matgn, kami telah menetap-
kan Peraturan Daerah no-
mor 10 tahun 2011 tentang

Perlindungan Lahan perta-
nlan Pangan Berkelanjutan
(PPLB),

Jelasnya.

Dalam Perda tersebut di-
atur lahan seluas 35.911,59
hektare sebagai lahan aba-
di untuk pertanian berke-
lanjutan. Jika dirinci lahan
tersebut tersebar di empat
kabupaten DIY. Di Sleman
]ah an w‘t’amm m ut-
annya mencapal 12.377,59
hektare, Bantul (13.000

Batasi
Sugiyanto pun memruh

padl unggulan. Untuk mu-
sim tanam lalu, pthaknya
beralth dari padi ctherang
menjadi padi gogo segreng
yang menghasilkan beras
merah.

Varietas ini, kata dia, ter-
masuk langka dan hanya

banyak h

pemerintah lom yakni
membatas! atau melarang
alih fungsf lahan pertanian.

*Caranya, bisa dengan mem-

ngan pengusaha.
Masalah yang kerap di-
temui oleh pe‘l.ml di ling-

bisa_dik gkan di ka-
wasan seperti Gunungkidul.
Namun, berkat ketelatenan,
akhimya petani di Tegalrejo
bisa memanen.

Untuk harga tebus gabah
basahnya pun mencapal
ga inl cukup tinggl diban-

yak yang
tcrgoda dcngm uang. Bah-
kan, tak Jarang ada inter-
vensi agar petani menjual
lahannya. Padahal, pada
akhirnya lahan tersebut
hanya dikuasal segéelintir
orang dan menjadikan pe-
tani sebagal penonton saja.
“Kalau bisa pemerintah

dingkan dengan ha.rgl di
yang

lit jual beli lahan

Rp4.300 per kil
Hutlpanemmwncu

" Berdasarkan data dari Di-

kup p

nas F Provinsi DIY,

kelanjutan karena h;uny:
yang sempit,” papamya.

Keprihatinan akan alih
fungsi lahan ini juga tidak
didukung dengan sumber

dnyn manusia yang mema-
dai. Regenerasi di kalang-

an petan] pun berbandin,
terbalik dl:ngsn Jual btlgl
pertanian yang klan
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